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ABSTRAK 

Nama: Azizah Nur Nst, Nim. 20010013, Kolaborasi Guru Akidah Akhlak 

dan Guru Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan Self Control Peserta 

Didik di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal. Tujuan penelitian ini 

adalah: 1) Untuk mengetahui kolaborasi yang dilakukan guru Akidah Akhlak dan 

guru Bimbingan Konseling dalam upaya pengembangan Self control peserta didik 

di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal. 2) Untuk mengetahui kendala 

yang dihadapi guru Akidah Akhlak dan guru Bimbingan Konseling dalam upaya 

pengembangan self control peserta didik di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing 

Natal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 

mengumpulkan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Kolaborasi antara guru Akidah Akhlak 

dan guru BK di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal terbukti efektif dalam 

mengembangkan Self Control peserta didik, di mana guru Akidah Akhlak 

menanamkan nilai-nilai Islami melalui pembelajaran dan keteladanan, sementara 

guru BK memperkuatnya dengan pendekatan psikologis melalui konseling. 2) 

Kendala utama yang dihadapi guru akidah akhlak dan guru BK dalam 

pengembangan  self control peserta didik disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. Meliputi rendahnya motivasi dan konsistensi peserta didik 

dalam mengamalkan nilai akhlak, kuatnya pengaruh teman sebaya, kurangnya 

dukungan dan teladan dari keluarga, serta keterbatasan metode, sarana, dan 

fasilitas pembelajaran maupun konseling. Hambatan ini membuat peserta didik 

seringkali sulit mengendalikan emosi, enggan terbuka dalam bimbingan, serta 

mudah terpengaruh lingkungan negatif. 

Kata kunci: Guru, Akidah Akhlak, Bimbingan Konseling, Self Control, 

Peserta Didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan 

bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan 

rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai 

kedewasaanya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan 

tugas hidupnya secara mandiri. Dalam konteks pendidikan nasional, 

pendidikan tidak hanya diarahkan untuk mencetak generasi yang cerdas secara 

akademik, tetapi juga berkarakter kuat, memiliki moralitas tinggi, serta 

tangguh dalam menghadapi tantangan zaman (Hidayat et al., 2019). 

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu membentuk 

manusia berkepribadian seimbang, yang dapat berpikir kritis, bertindak etis, 

dan memiliki kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi. Dalam 

hal ini, lembaga pendidikan Islam seperti madrasah memiliki peran yang 

sangat strategis, karena di dalamnya terkandung misi ganda, yaitu membina 

kecerdasan intelektual sekaligus menanamkan nilai-nilai keislaman dan 

akhlakul karimah. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, tantangan pendidikan 

semakin kompleks. Kemajuan teknologi, keterbukaan informasi, dan pengaruh 

globalisasi telah membawa dampak besar terhadap pola pikir, sikap, dan 

perilaku generasi muda. Peserta didik saat ini hidup di tengah arus informasi 

yang begitu cepat, sehingga mudah terpapar oleh berbagai nilai yang tidak 

selalu sejalan dengan ajaran Islam. Fenomena seperti menurunnya 

kedisiplinan, kecenderungan melawan aturan, kebiasaan menunda ibadah, dan 

perilaku konsumtif yang berlebihan menunjukkan adanya krisis moral di 

kalangan remaja. Dalam konteks inilah kemampuan self control atau 

pengendalian diri menjadi aspek penting yang harus dibina sejak dini. 

Self control atau pengendalian diri merupakan kemampuan individu 

dalam mengarahkan dan mengendalikan perilakunya sesuai dengan standar 

moral, nilai, serta norma sosial yang berlaku sehingga menghasilkan tindakan 
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positif. Dengan kata lain, individu yang memiliki self control mampu secara 

mandiri menampilkan perilaku yang sejalan dengan tuntunan nilai yang ada di 

masyarakat. Kemampuan pengendalian diri ini tidak hanya bersumber dari 

dalam diri individu, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi sosial dan 

lingkungan sekitarnya. Individu yang memiliki pengendalian diri yang baik 

akan mampu menahan hawa nafsu, menjaga lisan, menolak godaan perbuatan 

maksiat, serta berpikir sebelum bertindak. Dengan kata lain, self control 

menjadi fondasi utama dalam membentuk akhlak mulia. (Marsela & 

Supriatna, 2019). 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab 

moral untuk menanamkan nilai-nilai tersebut. Akan tetapi, pembinaan self 

control tidak dapat diserahkan hanya kepada satu pihak saja. Diperlukan kerja 

sama yang sinergis antara berbagai elemen pendidik di madrasah agar 

pembinaan tersebut dapat berjalan secara efektif dan menyeluruh. Salah satu 

bentuk kerja sama yang strategis adalah kolaborasi antara guru akidah akhlak 

dan guru bimbingan konseling (BK). Kedua guru ini memiliki peran yang 

sangat penting dan saling melengkapi dalam membina kepribadian peserta 

didik. Guru akidah akhlak berperan menanamkan nilai-nilai spiritual dan 

moral berdasarkan ajaran Islam, sementara guru BK berperan membantu 

peserta didik dalam aspek psikologis, sosial, dan emosional. 

Guru akidah akhlak memiliki fungsi utama menanamkan keimanan, 

ketakwaan, dan akhlak mulia melalui pembelajaran yang berlandaskan pada 

nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis. Dalam proses pembelajaran, guru akidah 

akhlak tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga 

memberikan teladan nyata melalui sikap dan perilakunya sehari-hari. 

Keteladanan tersebut menjadi media efektif dalam membentuk kesadaran 

moral peserta didik. Melalui kegiatan pembelajaran, guru akidah akhlak 

mengajarkan tentang pentingnya menahan amarah, bersabar, jujur, dan 

istiqamah. Guru akidah akhlak menekankan pentingnya nilai-nilai moral, 

sopan santun, serta tata krama yang sesuai dengan ajaran Islam sebagai wujud 

dari pengendalian diri (Alfarisi & Hasanah, 2021) 



3 
 

   
  

Sementara itu, guru BK berperan sebagai pembimbing dan konselor 

yang membantu peserta didik memahami dirinya, mengatasi masalah pribadi, 

serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Melalui layanan konseling 

individual maupun kelompok, guru BK menggali akar permasalahan perilaku 

peserta didik, baik yang bersumber dari lingkungan keluarga, pertemanan, 

maupun faktor internal seperti konflik batin dan tekanan emosional. Layanan 

bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan di 

sekolah dan memiliki tanggung jawab penuh dalam mendukung tumbuh 

kembang peserta didik. Guru BK juga berperan dalam mengajarkan strategi 

pengendalian diri melalui refleksi diri, pengelolaan emosi, dan pelatihan 

pengambilan keputusan yang bijak (Taher et al., 2021). 

Kolaborasi antara guru akidah akhlak dan guru BK merupakan bentuk 

sinergi antara dua pendekatan yang berbeda namun saling menguatkan. Guru 

akidah akhlak memberikan dasar spiritual dan nilai-nilai moral sebagai 

pondasi perilaku, sedangkan guru BK menguatkan aspek psikologis agar nilai-

nilai tersebut dapat diinternalisasi dalam diri peserta didik. Kolaborasi ini 

menciptakan keseimbangan antara dimensi religius dan psikologis dalam 

proses pembinaan. Melalui kolaborasi, guru Akidah Akhlak dan guru BK 

dapat merancang program pembinaan yang terpadu, di mana nilai-nilai akhlak 

diajarkan secara spiritual dan sekaligus diaktualisasikan melalui bimbingan 

psikologis yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Kehadiran kolaborasi ini menjadi semakin penting karena tantangan 

pendidikan karakter di madrasah tidak dapat diselesaikan hanya dengan 

ceramah moral atau hukuman disiplin. Peserta didik masa kini memerlukan 

pendekatan yang lebih humanis, dialogis, dan empatik. Guru akidah akhlak 

dengan ketokohan spiritualnya dan guru BK dengan keahlian psikologisnya 

dapat bekerja sama untuk menciptakan pola pembinaan yang menyentuh hati 

dan pikiran peserta didik. Misalnya, dalam kasus peserta didik yang sering 

melanggar tata tertib atau enggan mengikuti kegiatan ibadah, guru BK dapat 

mengidentifikasi faktor emosional dan sosial yang memengaruhi perilaku 

tersebut, kemudian guru akidah akhlak memberikan penguatan nilai 

keagamaan untuk memperbaiki kesadaran spiritualnya. 
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Namun, dalam kenyataan di lapangan, kolaborasi antara guru akidah 

akhlak dan guru BK belum berjalan secara optimal. Masih banyak madrasah 

yang belum memiliki sistem kerja sama terstruktur antara kedua guru tersebut. 

Guru akidah akhlak sering kali hanya berfokus pada pembelajaran di kelas, 

sementara guru BK bekerja secara terpisah dalam menangani masalah siswa 

yang muncul. Kurangnya komunikasi, perbedaan persepsi, dan keterbatasan 

waktu menjadi faktor penghambat utama yang membuat kolaborasi ini belum 

maksimal. Akibatnya, upaya pembinaan self control peserta didik berjalan 

parsial dan tidak memberikan hasil yang berkelanjutan. 

Fenomena tersebut juga terjadi di Madrasah Tsanawiyah Mardiyah 

Islamiyah Mandailing Natal. Sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki visi membentuk peserta didik berakhlak mulia dan berdisiplin tinggi, 

madrasah ini telah berupaya menanamkan nilai-nilai keislaman melalui 

kegiatan keagamaan, pembelajaran akidah akhlak, serta bimbingan konseling. 

Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, masih ditemukan 

peserta didik yang kurang mampu mengendalikan diri. Beberapa di antara 

mereka terlibat dalam perilaku yang tidak mencerminkan karakter Islami, 

seperti berbicara kasar, menunda ibadah, bahkan ada yang melanggar aturan 

sekolah seperti merokok, tawuran atau tidak mematuhi perintah guru. 

Guru akidah akhlak dan guru BK sebenarnya telah berupaya melakukan 

pembinaan masing-masing, namun kerja sama antara keduanya belum 

terbangun secara sistematis. Dalam beberapa kasus, guru akidah akhlak hanya 

memberikan nasihat keagamaan tanpa berkoordinasi dengan guru BK, 

sedangkan guru BK memberikan bimbingan tanpa mengaitkannya dengan 

nilai spiritual yang diajarkan dalam pelajaran akidah akhlak. Padahal, 

kolaborasi antara keduanya sangat diperlukan agar pembinaan yang dilakukan 

dapat menyentuh aspek spiritual, moral dan psikologis peserta didik secara 

bersamaan. 

Kolaborasi yang ideal seharusnya terwujud dalam bentuk komunikasi 

rutin antara guru akidah akhlak dan guru BK mengenai kondisi peserta didik, 

perencanaan program pembinaan bersama, serta pelaksanaan kegiatan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dan pendekatan psikologis. Misalnya, 
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dalam kegiatan bimbingan kelompok, guru BK dapat mengajak guru akidah 

akhlak untuk memberikan tausiyah singkat mengenai pengendalian diri dalam 

perspektif Islam. Sebaliknya, guru akidah akhlak dapat melibatkan guru BK 

dalam program keagamaan yang bertujuan memperkuat motivasi dan 

kepercayaan diri peserta didik. 

Dengan demikian, kolaborasi ini tidak hanya memperkuat fungsi 

masing-masing guru, tetapi juga menciptakan lingkungan pendidikan yang 

sinergis dan harmonis. Peserta didik yang dibina dengan pendekatan 

kolaboratif akan lebih mudah memahami nilai-nilai yang diajarkan dan 

menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari. Kolaborasi guru akidah 

akhlak dan guru BK juga dapat memperkaya strategi pembelajaran dan 

pembinaan di madrasah, karena keduanya dapat saling bertukar pandangan, 

pengalaman, dan metode yang efektif dalam menangani berbagai 

permasalahan peserta didik. 

Kondisi inilah yang melatarbelakangi pentingnya dilakukan penelitian 

tentang kolaborasi antara guru akidah akhlak dan guru Bimbingan Konseling 

dalam mengembangkan self control peserta didik di MTs Mardiyah Islamiyah 

Mandailing Natal. Penelitian ini berangkat dari keprihatinan terhadap masih 

lemahnya sinergi antara dua guru yang memiliki peran kunci dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

ditemukan gambaran yang jelas mengenai bentuk dan praktik kolaborasi yang 

telah berjalan, strategi yang digunakan, serta faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat kolaborasi tersebut. 

Selain memberikan kontribusi empiris terhadap peningkatan mutu 

pendidikan di madrasah, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 

teori kolaborasi guru dalam pendidikan Islam. Kolaborasi antara guru akidah 

akhlak dan guru BK bukan sekadar kerja sama administratif, tetapi merupakan 

perpaduan antara kekuatan spiritual dan psikologis dalam membentuk peserta 

didik yang memiliki kontrol diri, kesadaran moral, dan keteguhan iman. 

Dengan kolaborasi yang efektif, madrasah tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat transfer ilmu, tetapi juga sebagai lingkungan pembinaan akhlak yang 
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hidup, di mana setiap guru berperan aktif dalam menumbuhkan kepribadian 

Islami peserta didik. 

Melalui sinergi antara guru akidah akhlak dan guru BK, peserta didik 

akan lebih mudah diarahkan untuk memahami makna pengendalian diri bukan 

karena paksaan, tetapi karena kesadaran iman yang tumbuh dari dalam diri. 

Inilah tujuan utama pendidikan Islam yang sejati, yaitu membentuk manusia 

yang mampu mengendalikan dirinya, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab 

atas setiap tindakan yang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian tentang 

kolaborasi guru Akidah Akhlak dan guru BK dalam mengembangkan 

self control peserta didik di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal 

menjadi sangat relevan, mendesak dan bernilai strategis bagi pengembangan 

kontrol diri di madrasah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penulisan ini peneliti mengambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kolaborasi yang dilakukan guru Akidah Akhlak dan guru 

Bimbingan Konseling dalam upaya pengembangan Self control peserta 

didik di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi guru Akidah Akhlak dan guru 

Bimbingan Konseling dalam upaya pengembangan Self control peserta 

didik di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti disini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kolaborasi yang dilakukan guru Akidah Akhlak dan 

guru Bimbingan Konseling dalam upaya pengembangan Self control 

peserta didik di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru Akidah Akhlak dan guru 

Bimbingan Konseling dalam upaya pengembangan self control peserta 

didik di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan penelitian yang 

terkait dengan cara mengembangan kontrol diri (self control), sehingga 

dapat menambah dan memperluas ilmu yang dapat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi bagi murid dan dapat memberikan motivasi yang kuat untuk 

bisa memiliki perilaku yang lebih terarah positif. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi salah satu referensi 

bagi pendidik agar dapat menyampaikan bahan ajar yang bisa 

membangkitkan potensi dan juga menumbuhkan minat belajar murid. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan tentang cara kerja sama guru akidah 

akhlak dan BK dalam mengembangkan self control pada peserta didik   

di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal. 

d. Bagi Pembaca 

Dengan penelitian ini pembaca mendapatkan wawasan baru dan 

menjadi referensi bagi peneliti yang serupa. 

E. Penjelasan Istilah 

Pada hakikatnya, kolaborasi merupakan pola hubungan yang rumit dan 

kompleks dengan berbagai konsekuensi yang timbul, baik konsekuensi yang 

bersifat materiel maupun yang bersifat imateriel. Oleh sebab itu, agar 

kolaborasi yang dibentuk dapat diselenggarakan secara optimal dan bisa 

berhasil dengan baik, sebelum agreement tentang kolaborasi itu dibuat, ada 

prasyarat umum yang terlebih dahulu harus ada kesepakatan dengan penuh 

kesadaran dan rendah hati agar mereka bisa saling berbagi antarpihak, tanpa 

ada pihak-pihak tertentu yang merasa terpaksa dan tertekan. (Choirul, 2020) 
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Guru adalah semua orang yang mempunyai wewenang serta 

mempunyai tanggung jawab untuk membimbing serta membina murid. Latar 

belakang pendidikan bagi guru dari guru lainnya tidak selalu sama dengan 

pengalaman pendidikan yang dimasuki dalam jangka waktu tertentu. Adanya 

perbedaan latar belakang pendidikan bisa mempengaruhi aktivitas seorang 

guru dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. Namun, karena tidak 

sedikit guru yang diperlukan di madrasah maka latar belakang pendidikan 

seringkali tidak begitu dipedulikan (Kamal, 2019). 

Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang 

utama (insan kamil). Juga Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam 

adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. (Mahmudi, 2019). 

Bimbingan dan konseling adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang 

mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar 

orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau 

penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul 

pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagian hidup saat sekarang dan 

dimasa yang akan datang (Nasution et al, 2019). 

(Marsela & Supriatna, 2019) mendefenisikan self control/ kontrol diri 

sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, 

dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. 

Pengertian yang di maksud menekankan pada kemampuan dalam mengelolah 

yang perlu di berikan sebagai bekal untuk membentuk pola prilaku pada 

individu yang mencakup dari keseluruhan proses yang membentuk dalam diri 

individu ynag berupa pengaturan fisik, psikologis, dan perilaku. 

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki 

sejumlah potensi dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan. Peserta didik 

merupakan “Raw Material” (Bahan Mentah) dalam proses transformasi dan 

internalisasi, menepati posisi yang sangat penting untuk melihat signifikasinya 
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dalam menemukan keberhasilan sebuah proses. Peserta didik adalah makhluk 

individu yang mempunyai kepribadian dengan ciri-ciri yang khas yang sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia beradA (Ramli, 2015). 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan dan penyusunan 

proposal ini, maka peneliti menguraikannya dan membaginyake dalam 

beberapa bab, yaitu: 

BAB I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penejelasan 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, kajian teori yang berisi tentang pembahasan landasan teori 

yang digunakan untuk membaca fenomena. Sumber referensi yang digunakan 

adalah bahan yang berasal dari sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 

primer dapat diperoleh secara langsung dari subyek penelitian, sedangkan 

sumber sekunder dapat diperoleh dari buku, jurnal dan skripsi. Pada 

prinsipnya, bab kajian  teori terdiri dari landasan teori dan penelitian yang 

relevan. 

BAB III, merupakan metodologi penelitian, yang membahas tentang 

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian 

yang telah di kumpulkan dan di susun secara sistemais, logis dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian sendiri dilakukan dengan 2 hal. 

yaitu dengan temuan umum dan temuan khusus. 

BAB V, terdiri dari kesimpulan dan saran dari peneliti. 

 

 

 

 


